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ABSTRACT. The objeclives of lhis research v)ere lo undersland and study the relationship
befween Cash Flow Statements and Income Statemenls. To elaborate the relationship of these
lwo statements were chosen four (4) diferenl manufacluring companies. It is hoped thal by
ploviding the fourlh financial slatement o/ each companies vill enrich and gaining better
btowledge and analysis. The method of comparative descriptions research is used. ?he datas
were collected and analyzed base on normal research melhod. Besides using quahtitalive
analyzed method, qualilatalive melhod also is used due to the fact thal fnancial stalements
particularly Cash Flow Slatement and Income Slatemenl are beller analyzed at qualititalive
method. Allfnancial statement data's was audited by Pubhc Accountant Firms.
The resull of study shows that (l) some of the compakies Income Statements getting
proft or gain, and some oI them getting loss, (2) but all the companies Cash Flow Stattements
stood at surplus or posilive, (j) there was a negative and positive coofecienl of correlation
between Income Statement and Cash Flow Statemenl. But according lo the hypotheses lesting
,'ue have not enough evidence to conclude that therc were a relalionship between Income
Statements and Cash Flow Slatements.
Qualitative analysis shows thqt the relalion befiteen Income Stalemenls and Cash
Flow Slalements is mainly only at operaling aclivilies. Among four cohpanies Financial
Stalemenls there was q compqny who has Loss wilhin lour years at ils Income Slalemenls, but
its Cash Flow Statements stood at surplus or positive. The reasons are (l) the company affords
loan from lhird parties, (2) the Loss position mostly fficled by accrual costs and expenses
which have no lelation with cash such as depreciations, inleresls. and tues.
Key words: Financial slatemenl, Income slalement, Casf/low, Profit, Loss, Surplus.
PENDAHULUAN
Laporan keuangan adalah potet atas hasil operasional sebuah perusahaan. Sebagat
potret, maka laporan keuangan menjadi fokus rttlai (values focus) terpenting bagi berbagai
plhak (stakeholders) sesuai kepentingan masing-masing pihak terkait terhadap perusahaan itu
sendiri. Sebagai fol-us nilai, maka laporan keuangan memberikan gambaran fakta tentang
uraian pencapaian perusahaan dalam periode tertentu, dimana hasil pencapaian dimaknai
sebagar hasil kinerja dan pihak manajemen dan seluruh jajaran karyawan sepanjang pelaporan
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periode akuntansi. Laporan keuangan juga memberikan informasi suatu disposisi akan harta,
hak, kewajiban, pertanggungjawaban, untung, rugi, deficit atau surplus patla saat itu (sesuai
periode laporan keuangan) di sebuah perusahaan. Dimana laporan keuangan di sa-paikan bisa
dalam periode bulanan maupun dalam periode tahunan.
Laporan Keuangan menurut Robert ot al. (200r) dan David at al. 200a) terdiri dari (l)
Neraca, (2) Laba Rugi, (3) Ekuitas, (4) Arus Kas. semontara Dyclonan at al. (2001)
menyebu&an Laporan Keuangan terdiri dari; (l) Neraca dan (2) Laba Rugi 
- 
Ekuitas dan Kas
sudah ada pada kedua laporan. sementara stice at al (2004) mengklasif*asikaa Laporan
Keuangan kepada tiga laporan yaitui (l) Laba Rugi, (2) Arus Kas, (3) Neraca,
Hasil laporan keuangan diperoleh dari hasil pelaksanaan proses perilaku akuntansi
yang lajim berdasarkan prinsip-prinsip akuntansi yang berraku di Indonesia. Dimana pencatatan
transaksi keuangan dilaksanakan dengan menggunakan sistim pencatatan accruar basis da,-
cash basis. Dan sesuai dengan sikrus proses akuntansi (accounting cyciey'. Hasil sistim
pencatatan transaksi ini pada akhimya akan menghasilkan laporan keuangan yang saling
berhubungan satu dengan yang lainnya. Berikut diberikan kerangkanya yaitu
Gambar 1.1
Kerangka Pemikiran
Dari kerangka pemikiran ini jelas kelihatan hubungan antara Laporan Laba Rugi dan
Laporan Arus Kas teqiadi sesuai dengan sifat dan karakteristik transaksi-haflsaksi bisnis itu
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sendiri. Brla pencatatan transaksi dalam bentuk accruai basrs dan cash basis maka keduanya
dimasukkan ke dalam Laporan Laba Rugi. di pihak lain hanl'a transaksi bisnis cash basis
dimasukkan ke dalam Laporan A::us Kas
Berclasarkan sistim pencatatan nansaksi dengan menggunakan cash basis dat accrual
basis kiranya perlu dikaji dan analisis dampak percatatan terhadap laporan keuangan terutama
-yang menysngkut Laporan Laba Rugi dan Laporan Arus Kas. Karena keduany-a bersumber dari
transaksitransaksi operasional keuangan -vang sama, namun pada hasil akhrr transaksiU alsaki
jumlah hasil keuangan antara Laporan Laba Rugi dan Laporan Arus Kas ddak sama
Trac1, (1996) dalam bukunl'a ''Budgeting A La Carte - Essenlral Tools for Hanied
Business Managers" mengatalian alasan utama kenapa jumlah kas suatu perusahaan tidak sama
dengan jumlah laba-n;.a adalah karena sistim perugunaan transalisi antara accrual basis dan
cash basis. Sehingga hubungan kedekatan antara kedua laporan keuangan ini (sekah gus ]ang
membedakann-va) tergantung dari seberapa besar volume transaksi dalarn bentuk accrual basis
dibandlngkan dengan cash basrs.
Lebih 1anJut Ross at.al (2006:33) mengatakan "alasan utama 1'ang membedakan jumlah
laba clalam Laporan Laba Rugi berbeda dengan _iumlah kas dalam Laporan Arus Kas adalah
adanya transalisi-transalisr noncash dalam Laporan Laba Rugi. Transaksi-transaksi noncash ini
terutama berasal dari pen) usutan, amonisasi, bunga dan pajak. Konon hal ini -vang mendasari
adanya uraian EBITDA dalam ringkasa:r pen;.'ajian (highlight) laporan keuangan sebuah
perusahaan. Di sampmg pengaruh transalisr-transaksi bisnis kas juga langsung berlnbungan
dengan neraca, demikianjuga transaksi noncash berhubungan dengan neraca
Dengan clemikian penjualan dialiui sebagai pendapatan bilama uang hasil penjualan
sudah diterima clalam bentuk kas atau tunai. Pengeluaran akan bial'a-bia1'a pun akan diakui
sebagai bia-va bila bia1.a tersebut sudah dibayar. Sementara bila pencatatan menggunakan
accrual basis, maka penjualan sudah pasti diakui sebagai pendapatan \alapun uang dari
penjualan belum cliterima (alian diperhitungkan sebagai piutang). Perikop )'ang sama terjaali
terhadap bial'a-bia1'a ]'ang terjadi di perusahaan.
Aragon (200-l) menl'ebutkan dua fokus utama dalam memahami laporan keuangan
perusahaan terletali 1'aitu pada (l) Laporan Laba Rugi daa (2) Laporan Arus Kas' Keduanya
merupakan paket pengukuran keberhasrlan operasional marLa.jemen perusahaan. Hasil Laporan
Laba Rugi l ang nrenunjuklan Laba bukanlah berafti perusahaan baik dalam Laporan Arus Kas
perusahaan, dan sebalikrl a.
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Tracy (1995) menekarkan bahwa Laporan Arus Kas "surplus', memberikan
kesempatan luas melaksanakan kegiatan lebih lancar bagi sebuah perusahaan daripada memiliki
Laba atas Laporan Laba Rugi tetapi bermasalah dalam arus kas. Karena bisa saja sebuah
perusahaan memiliki Laba yang tinggi tetapi bermasalah dalam posisi Kas, sebaliknya sebuah
perusahaan dalam Laporan Laba Rugi menunjulkan Rugi, namun surplus dalam Laporan Arus
Kas, Kedua hubungan laporan ini perlu dipahami de,gan baik agar memberikaa sebuah
pembelajaran yang menlempurnakan kedua laporan.
METODE PENELITIAN
Penelitian dilakukan terhadap empat (4) perusahaan industri yang berbeda jenis
industri dan juga lokasi. Penelitran menggunakan metode deskiptip komparatif yaitu sebuah
metode yang bertujuan untuk mendeskipsikan apa yang sedang berlaku saat ini. pendekatan
yang dilakukan meliputi; mencatat, mengaflalisis, dan menginterpretasrkan kondrsi-kondisi
yang ad,a, serta melihat kaitan-kaitan yang ada antara unsur-unsur variable clata. Dalam
menunjang metode deskiptip komparatif ini, penulis menggunak an d'oa pendekatat relevant
analysis yaiit
l.Analisis kuantitatif (quantitative\. Dalam penelitian ini, data keuangan masing-masing
perusahaan drliumpulkan, dan diolah sesuai dengan variable-varible yarrg diteliti. Koefisien
korelasi Pearson Product Moment dihitung dan dianalisis dengan lciteria : jika
r---=
-t. r<t,,,*r=ff <r" , , H"tidak ditolak.
t!1- r'
2. Analisis kualitatif (qualitative). Analisis ini dimaksudkan sebagai alat pengukur dari segi
aspek akuntansi dan keuangan dengan membuat suatu tinjauan kualitatif (Subagyo, 2004).
Karena alruntansi dan keuangan merupakan bidang ilmu sosial dimana penedemahan atas
kejadian atau fakta yang diperoleh hanya bisa diterangkan sebagai pengungkap kejaclian yang
sebenamva. Dengan menganalisis hasil hubungan transaksi dan kaitarmya dengan kebijakan
akuntansi akan menghasilkan konsep keuangan yang relevan dalam memperoleh nilai
hubungan Laporan Laba Rugi dan Laporan Arus Kas di perusahaal. pendekatan kedua metode
alalisis ini diigunalian karena menyangkut analisis menajemen keuangan yang sifatnya
penerjemahan angka-angka secara manajerial (David 2005).
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HASIL DAN PEI\IBAIIASAN
l. PT,P, Perusahaan ini memproduksi poll'ster terbesar di Indonesia sejak tahun 1984 dengan
beberapa cabang produlisi. Kebrjalian akuntansi dipraktekkan sesuai dengan prinsip-prinsip
akuntansi yarg lazim digunakan di Indonesia terutama berdasarkan PSAK, Hasil Laporan
keuangan disajikan berdasarkan data-data transaksi accr a/ basls dengan konsep histo cal cost
kecuali disebut lain. Penl'usutan dikelompokkan sebagar befl.liut; (l) bangunan - 20 tahun, (2)
mesin dan peralatannya 10-20 tahun, (3) alat fiansportasi, peralatan kantor 5 tahun.
Berikut hasil laporan Laba Rugi dan laporan Arus Kas selama lima tahun yaitu dimulai
dari tahun 2002 sampai dengan tahun 2005 (dalamjutaan) ruprah.
TAHUN LABA (RUGI) KAS SURPLUS (DEFTCTT)






N R t lnun: to,z =to,ozs
5 0,447 5 0,8667 3,L824
1.2 Analisiskualitatif.
Setelah tahun 2002, maka hasil laporan keuangan mulai tahun 2003 sampai dengan tahun 2006
menu4jukkan Rugi setiap tahun. Hal ini terjadi karena jumlah pendapatan usaha lebih kecil
dari beban pokok penjualan dan beban operasional lainnya
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Tabel I : Laporan Laba Rugi (dalan jutaan rupiah)
Urriu 2002 2003 2004 2005 20ffi
Pendapatan Usaha 3.795.935 t.905.929 1.970,333 3.004.545 3.079.828
Beban Pokok Penjuslan (3.999.511 (2.421.5eor (2.4e2.385t (3.322.781) (3.5r E.e03)
Beban Usahi (5l8rl8J (39t.442) Qn2t, (260.|7t (227.051)
Rugi Usalu (u.7%) (914.102) (81e.264) (578.353) (666.126)
Penghaslan(beban) Iain .11t.674 (254.204) (1.269.324t (300.6e3) 589.095
Laba (Rug[belum pa,jlF- 45688t (l, r68.306) (2og83d9J (87e.046J (77.031)
Pajak tangguhE l- 20.52t (727) 40.697 35.817 51.fi2
RugiaktinGMffi- 477.401 (l.16e.034) (2.M7.89t) (u3.229) (25.430)
Pos Luar Biasa 25.223 1.424
l,aba (Rugi) Bersih 477.40t (1.143.81l) (2.u7.8e1) (84r.805) (25.430)
Secara garis besar beban biaya (nain corrs) terj8di pada bcban psbrikssi terutana dari (l)
biaya penyusutan, (2) perukaran nilai m8tE uang uiry, (foreign echange loss)dan (3) beban
bunga pinjaman.
sementara hasil Laporan Anrs Kas menunjukkan bahwa pada jumlah kas di aktivitas
operasi, penrsahaan hanya menunjukkan Kas Surplus pada tahun ZOO2, ZO,O3, dan 2004 saja.
Sedangkan untuk tahun 2004 sa-rpai 2006junrah kas pada Aktivitas operasi sudah deficit, hal
ini terjadi disebabkanjuolah pengeluaran kar rcbih besr daripadajunrah penerimaan Kas. Hal
yang sama terjadi pada Altivitas InvestEri, l,farnparmya penrsahaan tetsp berusaha
mengeluarkan uang untuk membeli Aktiva Tdap (cap ar expenditures) agar aktiva tersebut
tetap dapat menghasil proses produksi. Memang dari junlah Kas secara menyeluruh sepanjang
lima tahun, Laporan Arus Kas tetap surptrs (posinva), naoun hasil surprus murni disebabkan
atau ditopang adanya aktivitas pendanaan (finuctng activities) dari pihak ketiga, seperti
menambah pinjaman dari Bank, dan gfup usaha. pihak ketiga masih mau memberi pinjaman
karena menurut analisisnya aktiva penrsahaan ditanbah prospek bidang usaha masih layak
diteruskan untuk kembali bcoperasi secara trrus-metrerus. sohingga aktivitas operasi kas tidak
terganggu karena perusahaan sanggup neobonahi likuiditas jangka pendek.
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2, PT. U. Dirintrs sejak tahun 1960 bergerak dibidang industn minuman apsektik yang dikemas
dalam kemasan karton. Kebrjalian akuntansi mengacu kepada prinsip PSAK dengan tahun
kalender pembukuan Januari - Desember.
Dasar pengukuran laporan keuangan konsolidasi adalah nilai histories (fiista,'ical cosl), kecuali
beberapa akun tertentu disusun berdasarkan pengukuran larn sebagarmana diuratkan dalam
kebijakan akuntansi pada masing-masing akun. Dasar penyusunan laporan keuangan
konsolidasi juga menggunakan dasar akual kecuali untuk laporan arus kas.
Semua transaksi antar Induk perusahaan dan anak Perusahaan telah dieliminasi, dan Laporan
Arus Kas menyajikan informasi penerimaan dan pengeluaran kas yarlg berasal dari aktivitas
operasi, investasi dan pendanaan dengan menggunakan metode langsung
Aktiva Tetap, kecuali tanah, disusutkan berdasarkan metode garis lwus (straight line
methodl sestai dengan taksiran masa manfaat ekonomis aktiva tetap yang bersangftutan;
Bangunan 20 tahun, Mesin dan Instalasi 15 tahun, Kendaraaa Bermotor 5 tahun, Peralatan dan
Inventaris 5 tahun. Berikut data tahunan laporan Laba Rugi dan laporan Arus Kas (dalam
jutaan rupiah).
TAHUN LABA (RUGD KAS SURPLUS (DEFICIST)
2000 29.874 26.O52
2001 30.396 69.982
2002 r8.906 12.83 3
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z.t Analisis kuantitatif.
N R t hirun! ral2 
- 
ro,o25
8 -0,3591 -0,9728 2,447
Analisis kualitatif.
Laporan Laba Rugi perusahan ini menunjukkan konsistensi Laba selama delapan
tahun, Persentasi Harga Pokok Penjualan terhadap penjualan bersih rata-rata 7l%o. Kisuan
persentase im terpelihara dengan baik. sementara biaya operasional lain, penghas an (biaya)
IainJain termasuk kervajiban pajak 25.5%. lv{aka perolehan laba bersih terhaclap penjualan
bersih 3.5%. Ini mernberi petunjuk bahrva perusahaan memiliki krnerja operasionar keuangan
dengan baik.
Laporan Arus Kas; secara umum jumlah satdo akhir kas untuk masing-masing akrrir
periode memang tetap menghasilkan jumlah Kas Surplus, sebagairnana juga Lapora Laba Rugi
menghasilkan jumlah I-aba untuk masing-masing akhu periode. Namun untuk aktivitas operasi,
terutama tahun 2007 matah jumlah Kas menunjukkan deficit. Ini disebabkan jumlah kas keluar
lebih besar daripada jurnlah kas masuk. Dalam konteks ini penagihan terhadap piutang kurang
baik pada hal jumlah penjualan kedit tiap bulan rata-rata ggo/o 
. 
perusahaan secara konsisten
membelanjakan dana kepada Aktivitas Investasi terutama membeli aktrva produktif. sementara
aktivitas Pendanaan melalui pinjaman jangka pendek dan jangka panjang acla sesuai rtengan
kebutuhan perusahaan diimbangi pembayaran atau pelunasan hutang sesuai jadual pelunasan.
Dari sisi Laporan fuus Kas perusahaan ini berjalan dengan baik.
3. PT' A. Didirikan sebagai sebuah perusahaan penanaman Modar Asing tanggal 27 Aprir
1997. Perseroan ini menjalankan usaha dibidang industri pe,gecoran untuk kendaraaa
bermotor.
Laporan keuangan disusun sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum di
lndonesia, y'aitu Pernvataan Standar Akuntansi Keuangan (pSAK). Laporan keuangan disusun
berdasarkan konsep akuntansi bral'a perolehan, kecuali untuk persediaan yang dinilai
berdasarkan nilai realisasi bersih, Iaporan keuangan disusun berdasarkan konsep akrual, kecuali
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untuk laporan arus kas. Laporan arus menggunakan metode langsung dengan
mengklasifikasikan penerimaan dan pengeluaran kas ke dalam aktivitas operasi, investasi dan
pendanaan.
Aktiva tetap, kecuali tanah, dinl,atakan sebesar bia.va perolehan dikurangi akumulasi
penyusutan. Penyusutan dihitung dengal menggunakan metode garis lurus be.rdasarkan taksiran
masa manfaat ekonomis aktiva tetap tersebut sebagai berrktt; Bangunan 20 tahun, Mesin 15
tahun, Prasarana 15 tahun, Kendaraan bermotor 5 tahun, Perlengkapan & peralatan kantor 5
tahun. Biaya perbar-kan dan pemeliharaan dibebankan pada operasi pada saat terjadinya;
pemugaran dan penambahan dalam jumlah signifrkan dicapitalisasi. Aktiva tetap yang sudah
tidak digunakan dgual, bia;-a perolehan dan penyusutannl'a dikeluarkan dari kelompok aktiva
tetap yang bersangkutan, dan laba atau rugi yang te{adi dikeditkan atau dibebankan pada
operasi tahun 
.vang bersangkutan.
Berikut hasil laporan Laba (Rugi) dan laporan Arus Kas PT. A selama tujuh tahun (dalam
jutaan rupiah)
TAIIUN LABA (RUGD KAS SURPLUS (DEFICIT)






200'7 ,o 7n? 8+.500
3.1 Analisis kuantitatif.
N R t hrfuoc tr,z =to,ozs
,7 0. 195 9 0,4167 , 571
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3.2 Analisis kualitatif.
Diperoleh rugi tahun 200r karena perusahaan masih tlalam tahap baru didnikan,
sehingga menurut manajemen har itu sangat masuk akal. Sebagai sebuah perusahaan penanam
Modal Asing dari Jepang, maka konsentasi utama difokuskan keparla perolehan gross profit
atau laba kotor. Persentase rata-rata Laba kotor terhadap penjualan bersih 73%. Menwut
Finance Manager untuk perusahaan industri kendaraan bermotor 73% tcrmasuk kategori bagus.
Mengingat komponen harga pokok penjualan untuk industri sejenis berkis ar Tsyo-lgo/o. Aparagi
perolehan laba bersih perusahaan memiliki tend baik.
Laporan Arus Kas menunjukkan bahwa Aktivitas operasi menghasilkan jumlah kas
surplus (positive) sangat bagus. Karena korektibilitas piutang berjaran dengan sangat baik,
sehingga jumlah penerimaan kas jauh lebih besar dibanding pembayaran kebutuhan
operasional, Atas jumlah kas dari kegiatan operasional tersebut perusahaan juga setiap tahun
bisa membelanjakan modal (capital expend ures) untuk Aktivitas Investasi. Sementara dalam
Aktrretas Pendanaan di dua tahun terakhir yaitu tahun 2006, zo07 tidak membutuhkan
pinjaman baik untukjangka pendek maupua untukjangka panjang.
4' PT' c' Perusahaan ini berdiri sejak l9g0 sebagai penanaman Modar Asing. Birrang usahanya
adalah memproduksi kimia organic. Laporan keuangan yang disajikan dilaksanakan sesuai
dengan PSAK dari &atan Akuntan Indonesia, dengan menerapkan hisroricar co.rr. sementara
Laporan Arus Kas disajikan dengan menggunakan metocle ticlak langsrmg,
Altrva tetap yang disusutkan menggunakan metode garis lurus dengan taksiran masa
manfaat golongan aktiva sebagai berikut; bangunan 20 
- 
40 tahun, mesin-mesin g 
- 
16 tahun,
Kendaraan 5 tahun, peralatan kantor 5 tahun.
Berikut laporan Laba (Rugi) dan laporan Arus Kas Surplus (DefrciQ selama enam
tahun (dalam ribuan US $).
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2002 5 .9 t',? 364






N R t titoog tar: =to,ms
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4.2 Analisiskualitatif.
Dalam laporan Laba Rugi terliirat bahrra rata-rata persentase harga pokok penjualan
terhadap penlualan bersih sangar trnggr 1'aitu 93%. Keadaan ini membuat laba kecil di tahun
2007, malah dr tahun 200.1. 2005 dan 2006 rugi. Pada hal dua tahun sebelum posisi keuangan
menunjukkan Laba. Hasil laporan Laba Rugi ini memiliki hubungan dengan laporan Arus Kas
yaitu pemsahaan akhirnya banl'al menambah Arus Kas melalui aktiYitas pendanaan (investing
activi li e s) melalvr pemegang saham.
KESIMPULAN.
Dari hasil penelitian dan pembahasan ) ang lelah dilakukan. maka diambil kesimpulan
sebagai berikut:
l. Hasil analisi kuanlitati\'e. Hasil analisis hubungan Laporan Laba Rugr dengan Laporan
Arus Kas menunjuklian hasil hubungan tidak terarah. Karena pada saat Laporan Laba Rugi
menghasilkal Laba, maka Laporan Ams Kas juga menghasilkan kas SurPlus Sementara
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jika hasil Laporan Laba Rugi menghas kan Rugi, maka Laporan Arus Kas tetap
menunj ukkan kas Surplus.
2 Hasil anarisis kualirative. walaupun hasil Laporan Laba Rugi satu perusahaan
menuniukkan nrgi, maka hasil Laporan Arus Kas dalam perusahaan terscbut tidakrah
otomatis menghasilka, kas delicit, ini discbabkan biaya-biaya penycbab rugi tidak
berhubungal dengan kas sebalikaya walaupun perusahaan menunjukkan raba, tidaklah
otornatis posisi kas perusahaan bail, tergantung efekivitas pelaksanaan penagihan piutang
dari aliktivitas operasional Sistim pencatatan akuntansi menggunakan camptrart accruar
6asri dan cash basis menyebabkan porbedaan jumlah nilau uang dari dalam Laporan Laba
Rugi dan Laporan fuus Kas berbeda.
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